

50

BAB III
METODE PENELITIAN
		
A. Jenis Penelitian
     Penelitian ini menggunakan  jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa angka sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama mengenai apa yang sudah diteliti. (Notoatmodjo,2010). 
     Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pijat counter pressure terhadap tingkat nyeri ibu bersalin kala I fase aktif di PMB Usmalanah Bandar Lampung. Konsep penelitian ini memberikan interversi kepada responden yang akan dilakukan tindakan perlakuan dan membandingkan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Peneliti memberikan intervensi kepada ibu yang akan dipijat dengan counter pressure. Perlakuan dan membandingkan sebelum dan sesudah dilakukan pijat counter pressure. Perlakuan dalam penelitian ini dengan cara melakukan pijat counter pressure kepada responden selama 30 menit dimulai pada saat kontraksi, dan melakukan penilaian setelah dilakukan pemijatan.  

B. Waktu Penelitian dan Tempat Penelitian
     Survey pendahuluan telah dilakukan selama 10 hari pada tanggal 13-23 september 2018. Penelitian ini dilakukan di bulan Februari 2019. Tempat penelitian dilakukan di PMB Usmalanah Kota Bandar Lampung.

C. Rancangan Penelitian
    Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan pra-eksperimental , dengan rancangan Onegrup Pre test – Post test. Ciri rancangan ini memberikan intervensi kepada responden yang akan dilakukan tindakan perlakuan dan membandingkan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi:
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Keterangan:
X 	:  Pemijatan Counter pressure selama 30 menit
O1	:  Observasi I sebelum dilakukan perlakuan
O2 	:  Observasi II sesudah dilakukan perlakuan

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012). 
Jumlah ibu bersalin di PMB Usmalanah yaitu mencapai 30-35orang ibu bersalin setiap bulannya, sehingga dengan jumlah populasi tersebut sudah memiliki kriteria yang sesuai dengan yang diinginkan. Populasi dalam penelitian ini yaitu 35 orang ibu bersalin pada bulan Januari tahun 2019 di PMB Usmalanah Kota Bandar Lampung.
2. Sampel
a) Besar Sampel
     Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Sampel dalam penelitian ini yaitu ibu yang bersalin pada kala I di PMB Usmalanah  bulan Februari tahun 2019.
b) Cara Pengambilan Sampel
      Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2012). Menurut Sugiyono (2012) sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel. Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2012) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Jumlah sampel penelitian ini adalah 30 orang. 
c) Kriteria Sampel 
     Agar karakteristik sampel tidak menyimpang dari populasinya, maka sebelum dilakukan pengambilan sampel perlu dilakukan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel. Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2010).
Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memenuhi kriteria  inklusi sebagai berikut :
	Kriteria inklusi:
(1) Ibu bersalin yang mengalami nyeri persalinan
(2) Ibu yang bersalin di PMB Usmalanah pada bulan Februari 2019
(3) Ibu bersalin kala I pembukaan 4 – 7 cm fase aktif 
(4) Ibu yang tidak mendapatkan tindakan pengurangan rasa nyeri atau  tidak minum analgetik
Kriteria eksklusi:
(1) Ibu bersalin yang tidak mengalami nyeri persalinan
(2) Ibu yang mendapatkan tindakan pengurangan rasa nyeri atau minum analgetik
[bookmark: _GoBack]Selama masa penelitian, peneliti mendapatkan sebanyak 35 ibu bersalin, namun yang dapat digunakan sebagai sampel sejumlah 30 orang, dikarenakan 5 orang drop out (3 orang Dirujuk, 1 orang tidak kooperatif dan 1 orang tidak suka dipijat ). 

E. Variabel penelitian
     Menurut Sugiyono (2012) variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah pijat counter pressure.
     Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nyeri persalinan pada kala I fase aktif.

F. Definisi Operasional variabel
     Definisi operasional adalah tentang batas-batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran, atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan alat ukur (Notoatmodjo, 2010).
Tabel  3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi
Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Dependen

Nyeri persalinan kala I fase aktif
	Merupakan pengalaman subyektif akibat timbulnya perubahan fungsi organ tubuh yang terlihat dalam menentukan kemajuan persalinan melalui jalan lahir (Cunningham, 2005).
	Visual Analog Scale (VAS)
Dan lembar observasi
	Nyeri diukur menggunakan Visual Analog Scale (VAS)
sebelum dan sesudah dilakukan pemijatan counter pressure dan observasi
	Skala nyeri 0-10
	Rasio

	Independen
Pijat counter pressure
	Pijatan yang dilakukan dengan memberikan tekanan yang terus menerus selama kontraksi pada tulang sakrum dengan pangkal atau kepalan salah satu tangan pada Ibu bersalin kala I pembukaan 4-7 cm/ fase aktif (Slimkin; Ancheta, 2005).
	Lembar observasi
	Responden akan dilakukan  pijat counter pressure  selama 30 menit


	-
	-





G. Instrument penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang di amati. Dengan demikian penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial (Sugiyono, 2012). 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Instrumen penilaian nyeri 
Penilaian nyeri dengan menggunakan visual analog scale (VAS). Alat ukur ini berupa garis angka tentang nyeri yang dirasakan ibu. Skala ini terdiri dari garis horizontal dari 0 sampai 10 cm. setiap ujungnya memiliki deskripsi nyeri yang dirasakan. Cara menilainya: Bidan menjelaskan kepada ibu bersalin arti dari angka-angka 0-10. Semakin mendekati nol intensitas (tingkatan/ukuran) nyeri semakin ringan. Semakin mendekati angka 10 intensitas nyeri semakin kuat. Selanjutnya ibu bersalin diminta untuk membuat tanda di garis (0-10cm) tersebut untuk mengekspresikan nyeri yang dirasakan. Skor nyeri kemudian diperoleh dengan mengukur tanda yang terdapat dalam garis horisontal dalam satuan centimeter . 
2. Lembar observasi sebelum dan sesudah dilakukan pijat counter pressure.


H. Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data
1. Peneliti mempersiapkan materi dan konsep teori yang mendukung judul penelitian yaitu Pengaruh Pijat Counter pressure Terhadap Tingkat Nyeri Ibu Bersalin Kala I Fase Aktif di PMB Usmalanah Kota Bandar Lampung
2. Peneliti melakukan survey awal ke PMB Usmalanah Kota Bandar Lampung
3. Peneliti melakukan izin pengajuan judul di bagian perpustakaan Universitas Aisyah Pringsewu
4. Peneliti melakukan izin persetujuan judul di bagian BAAK Universitas Aisyah Pringsewu
5. Peneliti melakukan konsultasi dan mendapatkan izin penelitian dari pembimbing skripsi
6. Peneliti mendaftarkan judul penelitian ke wali kelas 
7. Peneliti mengurus perizininan untuk pengambilan data dibagian BAAK
8. Peneliti mendapatkan izin dari Universitas Aisyah Pringsewu dan PMB Usmalanah Kota Bandar Lampung
9. Peneliti mengidentifikasi sampel sesuai dengan kriteria inklusi sampel.
10. Setelah sampel didapatkan, peneliti memberikan informasi tentang maksud dan tujuan penelitian untuk memperoleh persetujuan kesediaan sampel.
11. Setelah memahami tujuan penelitian, responden yang setuju diminta menandatangani pernyataan kesedian responden dan penelitian, bagi responden yang tidak setuju peneliti menghormati haknya untuk tidak berpartisipasi dalam penelitian ini.
12. Peneliti melakukan pre-test dan post-test setelah dilakukan perlakuan pijat counter pressure terhadap tingkat nyeri ibu bersalin kala I fase aktif.
13. Setelah dilakukan pre-test dan post-test kemudian dilakukan pengolahan dan analisis data hasil penelitian.

I. Pengolahan Data
Dalam suatu penelitian, pengolah data merupakan salah satu langkah yang penting. Hal ini disebabkan karena data yang diperoleh langsung dari penelitian masih mentah, belum memberikan informasi apa-apa, dan belum siap untuk disajikan. Untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik, diperlukan pengolahan data (Notoatmodjo, 2010). Pengelolahan data dengan menggunakan komputer melalui tahap-tahap sebagai berikut:
a. Editing 
Editing adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner tersebut.
b. Coding 
     Coding adalah pemberian kode yakni mengubah data dalam berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.


c. Processing 
Processing adalah memasukkan data yang dalam bentuk kode dimasukkan kedalam program atau software komputer dengan menggunakan metode komputerisasi.
d. Tabulating 
Tabulating adalah pengorganisasian data sedemikian rupa agar dapat dengan mudah dijumlah, disusun, dan ditata untuk disajikan dan dianalisis. Pada tahap ini karakteristik responden yang sama dikelompokkan dengan teliti dan teratur lalu dihitung dan dijumlahkan, kemudian dituliskan dalam bentuk tabel-tabel.
e. Cleaning 
     Cleaning adalah pembersihan data apabila semua data setiap responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, ketidak lengkapan dan sebagainya kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.

J. Analisa Data
1. Analisa univariat
Variabel dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk gambaran tingkat nyeri ibu bersalin kala I fase aktif sebelum diberikan pijat counter pressure dan gambaran tingkat nyeri ibu bersalin  kala I fase aktif sesudah diberikan pijat counter pressure.




Keterangan :
P	: Persentase
F	: Frekuensi
N	: Jumlah Sampel
2. Analisis Bivariat
a. Dependen T-test (paired T-test)
     Dependent sample t-test atau sering diistilakan dengan Paired Sampel t-Test adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup yang saling berpasangan (Notoatmodjo, 2010). Penggunaan uji t adalah untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata antara dua kelompok.
Tujuan : untuk mengetahui perbedaan mean dua kelompok data dependen berbentuk numerik & numerik.
Asumsi:
Data berdistribusi normal





Keputusan uji T :
1. Jika T hitung < T tabel maka Ho gagal ditolak dan dapat disimpulkan tidak ada perbedaan bermakna (signifikan) sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
2. Jika T hitung > T tabel maka Ho  ditolak dan dapat disimpulkan ada perbedaan bermakna (signifikan) sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
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